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A. Pengantar

Menulis dan menyunting artikel ilmiah merupakan salah satu proses meningkatkan
kualitas, tetapi hal ini masih banyak belum dilakukan oleh calon guru khususnya mahasiswa
pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia karena keterbatasan kemampuan.Menulis dan
menyunting karya ilmiah dianggap masalah yang tidak begitu penting. Padahal, peran
bahasa sebagai sarana penyampai pesan ini sangat vital. Andai saja belum mampu
menulis berbahasa Indonesia dengan baik dan benar, maka ketersampaian pesan akan
menjadi masalah.

Magang pendidikan adalah suatu sarana bagi pelajar untuk menambah ilmu
pengetahuan dan mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dengan menerapkannya secara
langsung di dunia kerja (Indrakusuma, 2016:32). Pengalaman praktik di tempat magang
khususnya penyuntingan akan mengasah keterampilan mahasiswa dalam menerapkan ilmu
yang didapatkan. Kemampuan yang dapat ditunjukkan selain menyunting dan dapat diasah
mahasiswa adalah menulis. Menulis adalah kemampuan yang harus dilakukan secara kontinu
dan berkesinambungan. Ini berarti bahwa untuk menjadi penulis, seseorang harus melakukan
kegiatan menulis secara terus-menerus. Intensitas menulis akan menentukan apakah
seseorang memiliki ketajaman yang baik atau tidak terhadap permasalahan yang ditulisnya.
Menulis juga dilakukan dengan melibatkan emosional manusia sebagai sebuah potensi (Bird,
2001:32). Bahasa dalam dunia kepenulisan sangat penting, karena salah satu fungsi bahasa
adalah sebagai alat menyampaikan informasi dan pikiran-pikiran dari seseorang kepada orang
lain (Fasold dalam Saddhono, 2006:3).

Dalam setiap publikasi ilmiah yang dilakukan kadang terlupakan peran seorang
penyunting. Padahal peran penyunting (termasuk penyunting bahasa) sangat penting
perannya dalam menjembatani kepentingan penulis dengan pembaca (Clark and Phillips,
2012). Adakalanya penulis dari akademisi memiliki sebuah ilmu yang langka dan sangat
penting akan tetapi dalam menyampaikan dan menuliskan dalam bentuk buku tidak baik.
Disinilah peran penting seorang penyunting yang bisa membuat materi ilmu tersebut dapat
dinikmati dan dibaca oleh masyarakat secara luas. Makalah ini akan membahas peran penting

penyunting bahasa di Universitas yang selama ini belum banyak diketahui oleh masyarakat.



Pengalaman magang penyuntingan mahasiswa UAD press dan pusat mengembangkan
profesi kependidikan (P3K) fakultas keguruan dan ilmu pendidikan Universitas Ahmad Dhlan
(UAD) menujukan adanya dinamika yang perlu diperhatikan dalam konteks pengembangan
keahlian dan pemahaman dalam melaksanakan penyuntingan. Pada tingkat lembaga seperti
UAD Press dan P3K, mahasiswa dapat terlibat langsung dalam proses penyuntigan naskah,
memahami standar penerbitan dan merasakan tekanan kerja yang mungkin muncul dari
beberapa lingkungan professional. Disisi lain pengalaman magang dapat membawa
mahasiswa lebih dekat dengan realitas penyuntingan materi-materi kependidikan yang khas.
Peran mahasiswa dalam proses penyuntingan, sejauh mana pengalaman magang dapat
meningkatkan keterampilan pada diri masing-masing serta mendapatkan dampak baik

terhadap mahasiswa terutama dipengalaman pekerjaan.
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B. Pembahasan
Artikel yang saya sunting ada dua yang pertama berjudul “Penggunaan Metode Kerja
Kelompok Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Di Smp Muhammadiyah 1
Seyegan” berisi 6 halaman, dan yang kedua berjudul “Implementasi Kurikulum Merdeka
Belajar Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 8 Smpn 1 Kasihan Bantul” berisi 5
halaman. Bagian yang disunting didalam artikel focus pada identitas perbaikan kesalahan
titik, dan spasi dalam perbaikan yang mencerminkan terhadap detail dan ketelitian dalam
penyuntingan. Dalam praktek magang, mahasiswa berhasil mengimplementasikan
pengetahuan penyuntingan pada materi-materi yang beragam. Mahasiswa mampu
mengetahui mengenali dan memperbaiki kesalahan titik dan spasi serta aspek-aspek lainya
dengan penuh tanggung jawab. Hasil praktek magang ini tidak hanya menciptakan teks yang
lebih jelas dan kosnsisten, tetapi juga meningkatkan pemahaman mahasiswa terkait standar
penyuntingan yang berlaku. Melalui magang ini, mahasiswa tidak hanya mendapatkan
pengalaman praktis, tetapi juga melatih ketelitian dan keterampilan Bahasa mereka secara
efektif. Dalam magang ini mahasiswa menerapkan pengetahuan penyuntingan mereka pada
berbagai jenis materi, menciptakan teks yang lebih berkualitas dan jelas selain itu mahasiswa
juga dapat memahami tantang kebutuhan penyuntingan dalam dunia penerbitan.
Kinerja mahasiswa kelas A penyuntingan dalam praktek magang di UAD press dan
P3K fakultas keguruan dan ilmu pendidikan UAD menunjukan bahwa mereka mampu
mengatasi tantangan penyuntingan dengan penuh tanggung jawab. Praktek magang ini
membrikan dampak postitf pada meningkatakan kualitas artikel, serta mengembangkan
keterampilan praktis yang dapat diaplikasikan didunia penerbitan. Dengan demikian, praktik
magang ini memberikan bukti bahwa pengalaman ini tidak hanya meningkatkan kualitas
artikel yang disunting, tetapi juga memberikan kontribusi berharga pada pengembangan
keterampilan  praktis mahasiswa menjadikan motivasi mahasiswa untuk terus

mengembangkan keterampilan penyuntingan mereka dimasa mendatang.



C. Penutup

Pertama, mahasiswa mampu memanfaatkan pengetahuan dalam penyuntingan secara
praktis. Mereka tidak hanya mengindentifikasi, tetapi juga berhasil memperbaiki
kesalahan titik dan spasi terutama rtikel yang saya sunting pada dua jenis materi artikel.
Yang kedua, judul artikel luaran plp yang mencerminkan relevansi dan kesesuanya dengan
topic pendidikan Bahasa Indonesia. Mahasiswa menu jukan ketelitian terhadap kesalahan-
kesalahan didalam artikel. Ketiga, dalam pengelolahan jumlah halaman yang cukup
signifikan, mahasiswa tetap konsisten memberikan perhatian terhadap detail. Mereka
berhasil meningkatkan struktur kalimat dan kejelasan teks, menciptakan versi perbaikan
yang mendukung Kkualitas ydan keterbacaan yang optimal. Keempat, penerapan
pengetahuan dan keterampilan penyuntingan mahasiswa telah memberikan dampak
posituf terhadap kualitas akhir dari artikel, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai
penyunting tetapi juga sebagai contributor dalam meningkatkan standar dan kualitas
naskah. Kelima, keseluruhan kinerja mahasiswa mencerminkan komitmen terhadap
tanggung jawab dan standar tinggi dalam dunia penyuntingan. Mereka mampu meneliti
artikel dengan cermat, membuktikan kapsitas mereka sebagai penyinting mahasiswa yang
baik. Dengan demikian praktik magang ini bukan hanya sekedar tugas rutin, tetapi suatu
perjalanan pembelajaran yang berrarti bagi mahasiswa pendidikan Bahasa dan sastra
Indonesia mata pembelajaran penyuntingan. Pengalaman ini membuka pintu pikiran dalam

dunia penyuntingan yang sesungggunya sebagai langkah awal yang kuat.
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